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ABSTRAK 

 

Nama  : Ali Hamdan Sella 

NIM  : 190206004 

Judul Skripsi : Pengembangan Objek Wisata Pantai Batu Kuda Untuk 

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Desa Tulehu 

Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah  

 

Salah satu wisata pantai yang ada di Kecamatan Salahutu adalah objek 

wisata Pantai Batu Kuda yang terletak di Desa Tulehu Kecamatan Salahutu 

Kabupaten Maluku Tengah. Pantai Batu Kuda terletak disalah satu pesisir 

pantai di Maluku dengan ciri kawasan pantai berbatu dan sebagiannya 

berpasir. Pantai ini juga memiliki terumbu karang dan juga flora yang 

menarik. Pantai Batu Kuda termasuk salah satu objek wisata yang suda di 

bangun dengan adanya berbagai sarana dan prasarana yang menunjang 

pengembangan wisatanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi 

pengembangan dan pendapatan pada pantai Batu Kuda sebagai objek wisata. 

Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif dengan Teknik pengumpulan 

data yakni observasi, wawancara, dokumentasi dan analisis data secara 

kualitatif meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini dilakukan sejak Tanggal 19 Januari 2023 sampai tanggal 18 

Februari 2023 bertempat di Desa Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten 

Maluku Tengah. 

Pengembangan wisata merupakan salah satu usaha untuk 

mempromosikan daya tarik serta meningkatkan atau melengkapi fasilitas agar 

lebih berkembang, dan pelayanan yang dibutuhkan oleh para wisatawan 

dapat terpenuhi sehingga wisatawan merasa nyaman saat berada di tempat 

wisata tersebut. Dari hasil penelitian ini terkait dengan strategi yang di 

lakukan pada objek wisata pantai Batu Kuda dalam sisi daya tariknya yakni, 

membangun dan memperbaiki sarana serta pemeliharaan prasarana wisata, 

Mengembangkan atraksi wisata dan Membangun serta mengadakan 

aksebilitas wisata, Meningkatkan promosi dan memperbaiki program 

pengembangan wisata untuk lebih maju lagi. Pengembangan objek wisata 

pantai Batu Kuda dapat membantu masyarakat untuk memperoleh 

pendapatan, agar dapat meningkatkan ekonomi keluarga pada masyarakat 

Tulehu. Dalam hal memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Pendapatan, Wisata Pantai, Batu Kuda 
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          BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan pariwisata saat ini menjadi salah satu industri yang memiliki 

daya tarik, baik di Negara berkembang maupun Negara maju, yakni untuk 

menghasilkan devisa negara. Pada prinsipnya Pariwisata sangat menjanjikan 

sebagai pemanfaatan daya tarik. Pariwisata di Indonesia, dalam UU 

Kepariwisataan No 9 Tahun 1990 pasal 1 ayat 5. Telah mengatur tentang segala 

sesuatu yang berhubungan dengan wisata serta usaha-usaha yang terkait di 

bidangnya. 

Saat ini sektor pariwisata sangatlah berpengaruh serta berperan penting dalam 

bidang industri, hal ini di karenakan sektor pariwisata merupakan penyumbang 

penting dalam menambah pendapatan daerah. Dalam hal menambah pendapatan 

daerah, proses pengembangan terhadap pariwisata juga sangatlah tergantung pada 

pemerintah serta kreatifitas dari pada masyarakat setempat, sebab dengan cara 

inilah banyak wisatawan yang akan berkunjung.  

Indonesia banyak memiliki kekayaan alam yang berlimpah, mulai dari 

kekayaan bahari. Dengan adanya sekitar 28 ribu species flora, 350 species fauna, 

110 ribu species mikroba serta di perkirakan 600 species terumbu karang.
1
 

Maluku sendiri memiliki begitu banyak potensi alam yang banyak 

menawarkan keanekaragaman daya tarik wisata (bahari, air terjun, hutan flora dan 

                                                         
1
 Marceila Hidayat. Strategi Perencanaan dan Pengembangan Objek Wisata. (Asean 2019) 

jornal.com. di akses pada 15 Desember 2022. 
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fauna). Hal inilah yang membuat para wisatawan berdatangan ke maluku hanya 

sekedar berlibur untuk menikmati pemandangan yang di tawarkan berupa daerah 

wisata yang telah di kelolah oleh pemerintah maupun masyarakat maluku. 

Meskipun pariwisata merupakan sektor yang membawah dampak terhadap 

setiap perubahan baik dari sisi ekonomi, sosial, budaya serta sistem tatanan 

masyarakat, dari internal sampai kepada eksternal. Hal ini diakibatkan daripada 

jumlah wisata yang berkunjung, dengan adanya hal tersebut maka sudah bakal 

tentu setiap daerah yang memiliki potensi sekaligus sumber daya tempat wisata 

yang harus tetap dikembangkan guna menjawab tingkat kesejahteran masyarakat. 

Hal demikian di lakukan dengan prinsip agar tempat wisata mampu 

memberikan dampak yang baik terhadap sektor ekonomi. Saat ini objek wisata 

yang ada di Indonesia sangatlah berkembang dengan baik, adanya perkembangan 

inilah setiap daerah yang memiliki potensi tersebut, diharapkan dapat memberikan 

pelayanan dalam hal memuaskan wisatawan yang berkunjung.
2
 

Setiap objek wisata yang ada merupakan sesuatu yang paling mendasar dalam 

hal pembangunan sebab dapat menciptakan lapangan kerja, Pariwisata juga 

membuka peluang kepada masyarakat luas dalam hal memperkenalkan setiap 

kearifan lokal serta suasana keindahan yang ada di daerah. Hal ini juga sangat 

berpengaruh terhadap sejauh mana peran pemerintah dan masyarakat untuk 

mendukung setiap pembangunan yang ada pada suatu tempat-tempat wisata di 

setiap daerah, guna menjawab kebutuhan ekonomi masyarakat. 

                                                         
2
 Tjiptono Fandy Strategi Pemasaran. (Yogjakarta Pers2018). Hlm,17-21. 
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Tempat pariwisata di daerah Maluku sangatlah beragam dimulai dari, Pantai 

Liang, Pantai Natsepa, Benteng Victoria, Pantai Batu Kuda, Pantai Pintu Kota, 

dll. Dengan demikian jika di kelolah dengan baik, tentunya hal tersebut sangatlah 

berguna untuk menambah Pendapatan bagi masyarakat dan pihak pemerintah 

yang ada di setiap daerah.  

Perlu adanya sentuhan dari pengusaha, sebab dengan adanya pengusaha maka 

industri wisata yang ada pada setiap daerah akan lebih berkembang. Hal ini 

diharapkan mampu bekerja dengan baik dan evisien guna menjawab tantangan 

bagi masyarakat dengan sangat bijak. 

Sebagaimana yang di atur dalam peraturan daerah Provinsi Maluku nomor, 

04 tahun 2008 tentang pedoman kepariwisataan yang diatur pada Bab II Pasal, 2 

sebagaimana, menjelaskan, penyelenggaraan kepariwisataan dilaksanakan 

berdasarkan asas manfaat, usaha bersama dan kekeluargaan, adil dan merata, 

percaya pada diri sendiri dan perikehidupan dalam keseimbangan, keserasian serta 

keselarasan.
3
 Hal demikian dilakukan dengan prinsip agar tempat wisata mampu 

memberikan dampak terhadap sektor ekonomi. 

Provinsi Maluku sebagai Kawasan kepulauan menempati wilayah seluas 

721,480 km
2
 dengan sekitar 93% dari seluruh luas wilayah berupa lautan dan 

hanya sekitar 7% daratan.
4
 Dengan demikian, wilayah pesisir Indonesia memiliki 

arti yang sangat strategis karena merupakan wilayah peralihan antara ekosistem 

darat dan laut serta memiliki potensi sumber daya alam dan jasa-jasa lingkungan 

yang sangat kaya. Kekayaan sumberdaya tersebut menimbulkan daya tarik dari 

                                                         
3
Peraturan Daerah, Provinsi Maluku. Tentang Kepariwisataan No, 04 Tahun 2008. 

4
BPS (Badan Pusat Statistik), Kabupaten Maluku Tengah, 2014. 
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berbagai pihak dan instansi guna meregulasi pemanfaatannya. Hal tersebut 

dikarenakan Perkembangan industri pariwisata merupakan suatu fenomena yang 

menarik.  
 

Wisata adalah bagian dari usaha yang berhubungan dengan perjalanan 

lingkungan, yang juga berkaitan erat dengan kegiatan aktifitas alami maupun 

buatan yang saat ini banyak dilakukan oleh manusia pada berbagai tempat di 

belahan dunia.  

Karena keindahan bawah laut dan pesisir pantai yang indah, menjadikan 

Provinsi Maluku sebagai salah satu tujuan wisata bahari bagi para wisatawan. 

Dengan demikian salah satu pemanfaatan wisata bahari yang ada di wilayah 

Provinsi Maluku seperti di pantai Natsepa, pantai Liang dan beberapa pantai 

lainnya di Maluku termasuk pantai Batu Kuda kabupaten maluku tengah. 

Secara garis besar Desa Tulehu berada di bagian pesisir pulau ambon yang 

berhadapan lansung dengan pulau Haruku bagian utara, di pesisir Desa Tulehu 

terdapat beberapa desa tetangga, baik di sebelah timur maupan sebelah barat. 

Disebelah timur berbatasan dengan Desa Tengah-tengah dan Tial sedangkan 

disebelah barat berbatasan dengan Desa Wai. 

Pantai Batu Kuda adalah salah satu daerah wisata bahari yang terletak di desa 

Tulehu Kabupaten Maluku Tengah, dimana pantai tersebut memiliki hamparan 

terumbu karang dan juga pasir putih yang eksotis. Tempat wisata tersebut baru 

dikenal oleh masyarakat Maluku pada Tahun 2009.
5
 

                                                         
5
 Observasi peneliti tanggal 14 Desember 2022. 
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Keseluruhan areal Batu Kuda sekitar 200-300 m2, dengan substar pasir 

berbatu dan karang dengan ukuran yang cukup besar. Pantai Batu Kuda memiliki 

daya tarik alami yang sangat baik seperti bongkahan karang-karang yang sangat 

indah, hanya saja belum ada pengembangan lebih lanjut dari pihak pengelola. 

Pantai ini sudah didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai yakni dari 

gedung aula, gedung seni, musholah, dan toilet, tempat jualan yang secara fisik 

kondisinya masih sangat baik.      

Beberapa tahun belakangan di tahun 2015, Pemerintah Derah dalam hal ini 

Dinas Pariwisata Maluku Tengah, sebagaimana dijelaskan dalam peraturan daerah 

kabupaten maluku tengah No. 6 tahun 2021 pada pasal 3 dan 4 yang menjelaskan 

terkait visi dan misi dari pada tempat pariwisata.
6
 Sarana dan prasarana yang 

dimiliki pantai Batu Kuda sangat mendukung untuk menjadi tempat berwisata, hal 

ini didukung oleh tempat duduk berupa gajebo, panggung kesenian, mushola, 

toilet, tempat jualan serta lingkungan yang bersih.  

Pada perannya dinas pariwisata Maluku Tengah mulai melakukan kerja sama 

dengan pihak pengelolah (Masyarakat lokal/Pemilik Lokasi), dalam usaha agar 

tempat wisata tersebut lebih berkembang, kerja sama yang dilakoni sesama pihak 

pemerintah dan pengelolah lokal, pihak pengelolah mendapatkan 60% dari hasil 

pendapatan wisata, sedangkan pihak pemerintah mendapatkan 40%, Yakni pada 

tahun 2015-2019 namun kesepakatan itu hanya berjalan selama satu tahun. 

 Pada tahun 2019 pihak pengelola kemudian bekerjasama lagi dengan 

pemerintah Maluku Tengah yakni Dinas Pariwisata. Dengan angka pendapatan 

                                                         
6
 Peraturan daerah, Kabupaten Maluku Tengah. Tentang Kepariwisataan,No. 6 Tahun 2021. 
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yang berbeda, yakni pihak pengelolah mendapatkan 70%, sedangkan pihak 

pemerintah mendapatkan 30%.
 
Hal ini karena terjadinya gempa, dan covid-19, 

akibatnya mengalami penurunan angka pengunjung yang berdampak pada 

pendapatan di wisata pantai Batu Kuda, sehingga tempat wisata tersebut di 

kelolah oleh pihak pengelolah sendiri.  

B. Rumusan Masalah 

Dengan berpatokan pada masalah yang ditemui penulis seperti yang 

dijelaskan di depan dengan demikian permasalahan yang akan di teliti yakni: 

1. Bagaimana strategi pengembangan pada objek wisata pantai Batu Kuda 

Negeri Tulehu. 

2. Bagaimana pendapatan masyarakat pada objek wisata pantai Batu Kuda 

Negeri Tulehu. 

C. Tujuan Penilitian 

Penilitan ini bertujuan untuk menjelaskan masalah-masalah sebagai berikut:  

1. Untuk memahami strategi pengembangan objek wisata pantai Batu Kuda 

Negeri Tulehu. 

2. Untuk mengetahui pendapatan masyarakat pada objek wiata pantai Batu 

Kuda Negeri Tulehu. 

D. Manfaat Penilitian 

Adapun manfaat dari penilitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan 

secara teoritis dan praktis, adapun manfaat tersebut dapat di uraikan sebagai 

berikut: 

a) Manfaat Teoritis  



7 

 

 

 

Manfaat penilitian ini di harapkan mampu dijadikan sebagai bahan studi 

terhadap mahasiswa Prodi Pengembangan Masyarakat Islam. 

b) Manfaat Praktis 

a. Dalam usaha menjadikan tempat tersebut yakni pesisir Batu Kuda, mampu 

menjelma dalam usaha agar lebih baik di masa yang akan datang. 

b. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang dapat bermanfaat bagi 

pihak lain dan tentunya peneliti sendiri sehingga mangetahui seberapa besar 

peranan objek wisata. 

c. Menjadikan wilayah perguruan tinggi sebagai basis dalam hal meneliti 

sebagai usaha untuk menjadikan menuskrip terkait terhadap fungsi wisata. 

E. Pengertian Judul 

Untuk memudahkan dalam memahami judul penilitian ini, dan untuk 

menghindari kesalahan pemahaman terhadap penilitian yang hendak di capai agar 

kiranya lebih dipahami secara mendetail: 

a. Pengembangan merupakan, Proses, cara, perbuatan mengembangkan 

dengan demikian konsep pengembangan adalah rancangan mengembangakan 

kualitas lebih maju. 

b. Objek Wisata adalah Tempat yang menjadi kunjungan pengunjung karena 

mempunyai sumber daya baik alami maupun buatan manusia, seperti keindahan 

alam atau pengunungan, pantai, flora dan fauna. 

c. Pantai adalah perbatasan daratan dengan lautan atau masa air lainnya. 

d. Meningkatkan adalah suatu tindakan yang dilakukan dalam hal 

menjawab derajat, taraf, dan sebaginya. 
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e. Pendapatan adalah proses mengira-ngira atau memperhitungkan 

belanja/biyaya bisa juga diartikan sebagai perhitungan biyaya. 

f. Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan 

terikat oleh sesuatu kebudayaan yang mereka anggap sama pada suatu 

wilayah. 

F. Sistematika penulisan 

untuk lebih dimengerti penilitian ini kiranya mampu di pahami oleh 

penyusunan Hasil penilitian dengan cara mengunakan metode seperti yang telah 

di terapkan serta yang akan dijabarkan. 

Bagian kesatu: adalah sebagai pembuka dalam hal ini meliputi permasalahan 

yang terjadi sebelumnya dengan demikian memiliki batasan pada persolan, 

kegiatan pengumpulan, kegiatan pengolahan, pengertian judul serta penggolongan 

pada suatu tulisan. 

Bagian Dua: adalah mempelajari suatu teori dalam buku dengan menggunakan 

konsep, Pengembangan Objek Wisata Pantai Batu Kuda Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat Desa Tulehu Kecamatan Salahutu Maluku Tengah 

Bagian ketiga: metode penilitian, waktu dan tempat penilitian sumber data, 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

     Bagian keempat: gambaran umum tentang Pengembangan Objek Wisata Pantai 

Batu Kuda Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Desa Tulehu 

Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah 

     Bagian kelima: adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran di ikuti 

daftar pustaka serta lampiran-lampiran. 
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BAB III 

METODE PENILITIAN 

A. Jenis Penilitian 

Untuk mendapatkan data lengkap dan akurat terhadap penilitian ini, maka 

tipe yang digunakan adalah penilitian deskriptif analisis. Metode deskriptif 

analisis menurut Sugiyono adalah satu metode yang berfungsi mendeskripsikan 

atau memberi gambaran terhadap objek yang di teliti melalui data atau sampel 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum.
1
 

Secara teoritis metode deskriptif adalah pencarian data dengan interpretasi 

yang tepat, bertujuan membuat gambaran secara sistematis. Jenis penelitian 

deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan pola 

pengembangan wisata terhadap pendapatan masyarakat Desa Tulehu Kecamatan 

Salahutu. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu penelitian: 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yakni, pada tanggal 19 

januari 2023 – 18 februari 2023 

2. Lokasi Penlitan:  

Penelitian ini bertempat didesa Tulehu, Kecamatan Salahutu, Kabupaten 

Maluku Tengah, khususnya pada objek wisata Pantai Batu Kuda. 

 

 

                                                         
1
Sugiono. Metode Deskriptif Analisis 2009. 
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C. Sumber Data 

1. Data Primer adalah data yang diperoleh dari penulis terkait hal-hal yang 

terdapat pada objek wisata terkait yakni pantai Batu Kuda 

2. Data Sekunder adalah data yang di temui penulis dari sumber bacaan yang 

terkait dengan penilitian tersebut 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka memperoleh data yang lengkap dalam proses penilitian ini, 

penulis mengumpulkan data dengan studi literatur, observasi, wawancara 

mendalam dan dokumentasi. 

a. Observasi  

Dalam melakukan observasi, akan dilakukan kegiatan pemantauan 

terhadap kebiasaan para wisatawan di Desa Tulehu 

b. Wawancara 

Wawancara mandalam adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh pihak yaitu, pewawancara (interview) 

yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu metode penelitian yang mencari data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

notulen rapat dan segainya. 
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E. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul tahapan berikutnya adalah menata, menyusun, dan 

memberi makna pada pengumpulan data.
2
  

Sampel tersebut telah dikumpulkan sebagai salah satu rujukan yang 

merupakan bagian terpenting untuk penilitian ini. Adapun Langkah-langkah 

analisis yang di lakukan sebagai berikut: 

1. Membagi bagian pada sampel dengan maksud dan tujuan yakni 

mengumpulakan hasil tersebut ke dalam bagian yang dikelompokan pada 

beberapa kategori atau faktor-faktor yang di tujuh.
3
 

2. Reduksi data yakni, denagan menganalisa data secara keseluruhan dan 

memberikan penilitian sesuai dengan tema, untuk memberi bagian-bagian 

yang saling berkaitan agar lebih sederhana. 

3. Interpretasi data yaitu, menafsirkan dan mengelompokan semua data agar 

tidak terjadi tumpang-tindih dan kerancuan-kerancuan karena perdebatan. 

F.   Instrumen Penilitian 

Instrumen utama yang digunakan pada penilitian ini adalah, pedoman 

wawancara yang peneliti buat berdasarkan variabel dan indikator dalam masalah 

penelitian. 

G.  Informan Penilitian 

Informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang yang penulis tentukan 

dengan Teknik purposive sampling, artinya informan ditentukan sendiri oleh 

penulis secara sengaja dengan asumsi bahwa informan-informan tersebut 

                                                         
2
Dr.dr. H. Boy S. Sabaraguna, Analisis Data PadaPenilitianKualitatif. (Jakarta: UI-Perss, 

2005). 
3
Ibid, hal,74. 
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dianggap mengetahui dan dapat memberikan informasi tentang masalah 

penelitian. Informan-informan tersebut penulis gambarkan dalam tabel sebagai 

berikut; 

Tabel.1.1. Informan Penelitian 

 

No Nama Usia Keterangan 

1 Sudarmadji Lestaluhu 61 Tahun Sekretaris Desa 

2 Rosan Tawainella 53 Tahun Pengelola 

3 Kuraisin Ohorela 51 Tahun Penjual Rujak 

4 Aisya Polanunu 60 Tahun Penagi Uang Parkir 

5 Siswanto 43 Tahun Pengunjung 

6 Emina 40 Tahun Masyarakat  
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesinpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang pengembangan objek wisata pantai 

Batu Kuda yang penulis dapatkan maka dapat disimpulkan bahwa; 

1. Strategi yang di lakukan pada pengembangan objek wisata pantai Batu Kuda 

dalam sisi daya tariknya yakni, membangun dan memperbaiki sarana, 

pemeliharaan prasarana wisata dan Mengembangkan atraksi wisata serta 

Membangun dan mengadakan aksebilitas wisata. Meningkatkan promosi 

dan memperbaiki program pengembangan wisata. 

2. Pengembangan wisata pantai Batu Kuda dapat membantu masyarakat untuk 

memperoleh pendapatan, agar dapat meningkatkan ekonomi keluarga pada 

masyarakat Tulehu. Dalam hal memenuhi kebutuhan sehari-hari.  
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B. Saran  

Adapun saran yang hendak penulis sampaikan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagi pengunjung yang berwisata di lokasi pantai Batu Kuda, agar dapat 

menjaga kebersihan lingkungan objek wisata serta kelesatarian alam objek wisata 

pantai Batu Kuda. Sehingga bangunan yang ada tetap bersih serta tetap terjaga 

keindahannya dan dapat dinikmati sepanjang masa. 

2. Kepada pihak pengelola agar dapat membuat papan pelarangan, untuk 

tidak membuang sampah dan merusak fasilitas bangunan yang ada di pantai Batu 

Kuda saat akan berkunjung. 

3. Kepada Pemerintah Negeri Tulehu untuk selalu memperhatikan pantai 

Batu Kuda, sebagai keunggulan objek wisata pantai yang ada di Tulehu, yakni 

dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. 

4. Perlu dilakukan penelitian lanjut terkait pengembangan objek wisata 

pantai batu kuda terhadap pendapatan ekonomi masyarakat Desa Tulehu 

Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Gambar 1: Wawancara Dengan Bapak Sudarmadji Letaluhu Sekretaris Desa Tulehu 

 

Gambar 2: Wawancara Dengan Ibu Aisyah Penagih Uang Parkir Pantai Batu Kuda 
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Gambar 3: Wanwancara Dengan Bapak Siswanto Pengunjung Pantai Batu Kuda 

 

 

Gambar 4: Wawancara Dengan Ibu Cing Penjual Rujak Di Pantai Batu Kuda 
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Gambar 5: Wawancara Dengan ibu Emi Masyarakat Sekitar Objek Wisata 

 

 

Gambar 6: Wawancara Dengan Bapak Rosan Tawainella Pengelola Pantai Batu Kuda 
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